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ABSTRAK

Tubifex sp. merupakan salah satu pakan alami yang sering digunakan sebagai
pakan. Dugaan masalah muncul karena pada saat ini Tubifex sp. mulai sulit
didapatkan di alam. Oleh karena itu, perlu dilakukan kultur terhadap Tubifex sp.,
sehingga baik secara kuantitas maupun kualitas dapat dimanfaatkan sebagai pakan
oleh larva ikan lele. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh dan hasil
kultur terbaik terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan lele. Hewan uji
yang digunakan adalah larva ikan lele dengan berat 0,06+0,00 g/individu. Penelitian
ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A (1,2 g/l kotoran ayam dan 1,2 g/l
bekatul), B (1,2 g/l kotoran ayam; 0,9 g/l roti atkir dan 0,3 g/1 bungkil kelapa), C
(1,2 g/l kotoran ayam; 0,6 g/l roti afkir dan 0,6 g/l bungkil kelapa), D (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,3 g/l roti afkir dan 0,9 g/l bungkil kelapa), E (1,2 g/l kotoran ayam
dan 1,2 g/l bungkil kelapa) dan F(2,4 g/l kotroran ayam). Pemberian Tubifex sp.
sebagai pakan alami adalah sebanyak +2975 ind/wadah/sekali pemeberian pada
minggu pertama dan +3967 ind/wadah/sekali pemberian pada minggu kedua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan sangat nyata (P<0,01) pada laju
pertumbuhan larva ikan lele, namun tidak berbeda (P>0,01) untuk tingkat
kelulushidupan. Laju pertumbuhan relatif larva ikan lele memiliki nilai rerata
berkisar antara 9,13% - 11,55% dengan tingkat kelulushidupan berkisar antara
98,67% - 99,67%. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa perlakuan D dengan nilai 11,55% merupakan perlakuan terbaik dan
dianjurkan untuk meningkatkan laju pertumbuhan larva ikan lele.

Kata kunci: Tubifex, fermentasi, lele, kelulushidupan, larva, pertumbuhan,
pupuk

Pendahuluan

Salah satu usaha perikanan yang
terus berkembang adalah budidaya ikan
lele. Soetrisno (2014) menyatakan
bahwa produksi ikan lele di Indonesia

terus mengalami peningkatan dari tahun
(2010) sebanyak 56.889 ton; (2011)
sebanyak 64.252 ton; (2012) sebanyak
84.681 ton; dan tahun (2013) sebanyak
86.773 ton. Peningkatan produksi
tersebut dapat tercapai dengan adanya
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pasokan benih ikan lele yang memiliki
kualitas baik. Kualitas yang baik
tersebut salah satunya ditunjukkan
dengan laju pertumbuhan dan tingkat
kelulushidupan. Setyowati et al. (2007)
menyatakan bahwa laju pertumbuhan
larva ikan gurame saat ini masih
tergolong rendah, yaitu 7,356% dengan
tingkat kelulushidupan 85,6%.
Herawati (2013) menambahkan bahwa
kualitas larva ikan lele yang baik, salah
satunya sangat ditentukan oleh pakan
alami yang dikonsumsi. Pakan alami
yang dikonsumsi tersebut harus
memiliki kandungan nutrisi cukup dan
sesuai dengan bukaan mulut larva ikan.

Herawati et al. (2012) menyatakan
bahwa pakan alami sebagai pakan awal
sangat mendukung kualitas yang baik
dari larva ikan. Salah satu contoh pakan
alami untuk larva ikan gurame adalah
Tubifex. Tubifex sp. pada saat ini mulai
sulit didapatkan di alam, oleh karena itu
perlu  dilakukan  kultur  untuk
meningkatkan baik kuantitas maupun
kualitas dari Tubifex sp. Gunawanti
(2000) menyatakan bahwa metode
kultur Tubifex sp. salah satunya dapat
berupa pemupukan. Pemupukan
berguna untuk menghasilkan bahan
organik yang digunakan sebagai
makanan Daphnia sp.

Tubifex sp. memerlukan asupan
nutrisi bagi pertumbuhannya. Nutrisi
tersebut dapat berasal dari banyak
sumber, antara lain yaitu bahan organik
tersuspensi dan bakteri yang diperoleh
dari pupuk yang ditambahkan ke dalam
media  kultur.  Zahidah  (2012)
menyatakan bahwa pupuk yang sering
digunakan adalah pupuk organik yang
berasal dari kotoran ternak. Jenis yang
sering digunakan adalah kotoran ayam.
Proses penguraian (dekomposisi) pupuk
organik ini pada akhirnya akan
menumbuhkan bakteri. Bakteri tersebut

dimanfaatkan sebagai pakan oleh
Tubifex sp. Putra (2010) menambahkan
bahwa penambahan bakteri khususnya
probiotik dapat menguntungkan bagi
inang melalui peningkatan nutrisi
pakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh ~ pemberian
Tubifex sp. terhadap laju pertumbuhan
dan tingkat kelulushidupan larva ikan
lele serta perlakuan terbaik dari
pemberian Tubifex sp. tersebut.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan metode
eksperimental yang dilakukan dengan
rancangan acak lengkap (RAL).
Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh Herawati dan Agus (2014), pupuk
organik dengan kombinasi kotoran
ayam, bekatul dan bungkil kelapa yang
digunakan dalam kultur masal Tubifex
sp. adalah sebanyak 2,4 g/liter.
Penelitian tersebut menjadi acuan
dalam menetapkan 6 perlakuan pada
penelitian ini, yaitu: ikan lele denga
perlakuan pemberian pakan A. Tubifex
hasil kultur menggunakan fermentasi
pupuk(1,2 g/l kotoran ayam dan 1,2 g/l
bekatul), B. Tubifex hasil kultur
menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,9 g/l roti afkir dan 0,3
g/l bungkil kelapa), C. Tubifex hasil
kultur menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,6 g/l roti afkir dan 0,6
g/l bungkil kelapa), D. Tubifex hasil
kultur menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,3 g/l roti afkir dan 0,9
g/l bungkil kelapa), E. Tubifex hasil
kultur menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam dan 1,2 g/l bungkil
kelapa) dan F. Tubifex hasil kultur
menggunakan fermentasi (2,4 g/l
kotoran ayam). Herawati dan Agus
(2014) menyatakan bahwa kandungan
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nutrisi Tubifex sp. baik sebelum dikultur
maupun setelah dikultur pada media
pupuk fermentasi tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien pupuk organik sebelum fermentasi
Kandungan Sebelum Dikultur pada Media Pupuk Organik Fermentasi

Nutrisi Dikultur A B C D E F

Protein (%) 62,23 6545 7390 6945 71,07 7126 6823

Lemak (%) 6,23 757 424 789 640 604 7,22

KH (%) 14,69 530 1277 968 3,66 778 10,02

Abu (%) 9,80 990 864 879 927 929 983

Serat kasar (%) 7,05 1178 045 419 960 563 473

Pupuk yang digunakan terdiri langsung diaplikasikan ke dalam

kotoran ayam, roti afkir dan bungkil kolam atau bak kultur Tubifex sp..
kelapa. Kotoran ayam, roti afkir dan Kultur Tubifex sp. dilakukan
bungkil kelapa yang digunakan dalam kolam tanah.
terlebih dahulu dikeringkan sebelum Berdasarkan penelitian
dilakukan fermentasi. Fermentasi sebelumnya oleh Yuniarsih (2003),
dilakukan dengan menggunakan larva ikan lele yang digunakan dalam
bakteri probiotik. Berdasarkan uji penelitian berumur 3 hari dengan
pendahuluan oleh Herawati (2016), kepadatan 100 ekor/ember.
perhitungan perbandingan probiotik : Pemberian pakan. sebanyak 5 kali
molase adalah 1:1. Yuniwati et al. dalam sehari selama 14 hari masa
(2012) manambahkan bahwa pemeliharaan larva ikan lele.
probiotik yang digunakan untuk
ferrmentasi, sebelumnya  telah Hasil dan Pembahasan
diaktivasi selama 3 jam dalam larutan
molase. Fermentasi pupuk ini Nilai laju pertumbuhan relatif
berlangsung selama 1 minggu. Pupuk larva ikan lele berdasarkan dari hasil
yang telah difermentasi dapat pemberian Tubifex sp. dapat dilihat

pada Gambar 1.

+ | | | —|_

Laju Pertumbuhan R elatif
(%o)

Perlakuan
Gambar 1. Nilai Laju Pertumbuhan Relatif Larva Ikan lele

Hasil  penelitian nilai  laju Gambar 1. pada masing-masing
pertumbuhan relatif tersaji dalam perlakuan dari yang terendah adalah
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perlakuan E sebesar 9,13%, perlakuan
B 9,44%, perlakuan C 9,47%,
perlakuan F 10,11%, perlakuan A
10,27%, dan perlakuan D 11,55%.
Hasil analisis ragam nilai laju
pertumbuhan relatif pada larva ikan
gurame selama penelitian
menunjukkan  bahwa  pemberian
Tubifex sp. hasil kultur pada media
pupuk  fermentasi  memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap laju pertumbuhan larva ikan
lele.

Perbedaan laju pertumbuhan
relatif ~ tersebut salah  satunya
dipengaruhi oleh pakan yang
diberikan yaitu Tubifex sp. yang
dikultur ~ pada  media  pupuk
fermentasi. Perlakuan yang berbeda
pada media kultur Tubifex sp. diduga
mampu memberikan nutrien yang
berbeda pula pada Tubifex sp.,
sehingga Tubifex sp. yang dihasilkan
memiliki kandungan nutrisi yang
berbeda pula dalam meningkatkan
laju pertumbuhan larva ikan lele.
Mufidah er al. (2009) menyatakan
bahwa ketersediaan makanan yang
bernutrisi tinggi sangat dibutuhkan
larva untuk perkembangan organ
tubuh yang masih sederhana menuju
kesempurnaan.

Kultur  Tubifex sp. yang
dilakukan pada media pupuk

Kelulushidupan (%)

fermentasi diduga secara tidak
langsung mempengaruhi laju
pertumbuhan larva ikan gurame.
Fermentasi yang dilakukan terhadap
pupuk organik pada penelitian ini
menggunakan  bakteri  probiotik,
dimana diketahui pula bahwa bakteri
probiotik merupakan mikroorganisme
yang sangat bermanfaat bagi makhluk
hidup. Ulum (2010) menyatakan
bahwa mikroorganisme yang
terkandung dalam probiotik mampu
membantu pencernaan dalam tubuh
larva ikan lele, sehingga pakan yang
mengandung bakteri probiotik akan
mampu dicerna dan diserap oleh
tubuh dengan baik.

Kandungan nutrisi pada Tubifex
sp. (dapat dilihat pada Tabel 1) akan
dimanfaatkan sebagai sumber energi
oleh larva ikan lele. Energi tersebut
pada akhirnya akan digunakan untuk
pertumbuhan. Anggraeni dan Nurlita
(2013) menambahkan bahwa ikan
memanfaatka energi pakan untuk
metabolism  dasar,  pergerakan,
produksi  organ  seksual serta
pergantian  sel-sel yang rusak.
Kelebihan dari energi tersebut
digunakan untuk pertumbuhan.

Tingkat kelulushidupan larva
ikan lele yang diberi Tubifex sp. hasil
kultur pada media pupuk fermentasi
dapat dilihat pada Gambar 2.

Perlakuan

Gambar 2. Nilai Tingkat Kelulushidupan Larva Ikan Lele
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Berdasarkan Gambar 2 rerata
nilai tingkat kelulushidupan pada
masing-masing perlakuan dari yang
terendah adalah perlakuan E sebesar
98,67%; perlakuan D  sebesar
99,33%; perlakuan B, C dan F sebear
99%, serta perlakuan A sebesar
99,67%. Hasil analisa menunjukkan
bahwa pemberian Tubifex sp. tidak
berpengaruh  (P>0,05)  terhadap
tingkat kelulushiduan larva ikan lele.

Tingkat kelulushidupan yang
tinggi tersebut diduga dipengaruhi
oleh kualitas air selama pemeliharaan
larva. Kualitas air yang diukur
meliputi suhu, pH, oksigen terlarut
(DO), dan amoniak. Kualitas air
tersebut diukur pada awal dan akhir
pemeliharaan.  Berdasarkan hasil
pengukuran, kualitas air
menunjukkan kisaran optimal bagi
pertumbuhan larva lele dapat dilihat
pada Tabel 3). Kualitas air pada
media pemeliharaan sangat penting
terutama dalam menunjang

keluluhisupan larva ikan. Mufidah et
al. (2009) menyatakan bahwa
kelangsungan hidup larva ikan
dipengaruhi  oleh  kualitas air,
kebutuhan pakan, umur ikan, dan
lingkungan. Kualitas air yang diukur
diusahakan berada pada kisaran
optimal yang sesuai dengan habitat
larva ikan.

Kualitas air yang optimal
tersebut diduga dapat terjadi karena
dilakukannya  penyiponan  dan
pergantian air yang rutin. Penyiponan
dan pergantian air dalam penelitian
ini rutin dilakukan sehari sekali.
Pergantian air tersebut dilakukan
sebanyak 20% - 50% setiap wadabh.
Oksigen terlarut dalam wadah
pemeliharaan disuplai dengan
menggunakan bantuan aerasi.
Nirmala dan Rasmawan (2010)
menyatakan bahwa pergantian media
pemeliharaan dilakukan rutin sehari
sekali  dengan  perganitian  air
sebanyak 20%.

Tabel 2. Nilai RGR, SR dan Tingkat Konsumsi Pakan Alami Larva Ikan lele

Selama Penelitian

Pakan Wo Wi

SR TKP 1 TKP 2

Pemberian Tubifex
sp. hasil pupuk A
Pemberian Tubifex
sp. hasil pupuk B
Pemberian Tubifex
sp. hasil pupuk C
Pemberian Tubifex
sp. hasil pupuk D
Pemberian Tubifex
sp. hasil pupuk E
Pemberian Tubifex
sp. hasil pupuk F

0,06+0,06  0,33+0,02

0,06+0,08  0,29+0,02

0,06+0,01  0,32+0,01

9,44+0,75 99+0,73

9,47+0,68 99+1,00

9,13+0,85

0,06+0,01  0,32+0,02  10,11+0,70 99+1,00

0,06+0,01  0,36+0,03  10,27+#0,70  99,67+0,58  148,64+0,01  198,24+0,06

148,62+0,50  198,22+0,08

148,57+0,01  198,18+0,10

0,06+0,01  0,38+0,01 11,55+#0,74  99,33+0,58  148,67+0,10  198,29+0,01

98,67+0,58  148,57+0,60  198,15+0,00

148,63+0,01  198,230+0,01

Wo (Bobot awal ikan uji), Wt ( Bobot akhir ikan uji), RGR (Pertumbuhan relatif), SR (Tingkat kelulushidupan),
TKP 1 (Tingkat konsumsi pakan alami minggu pertama), TKP 2 (Tingkat konsumsi pakan alami minggu

kedua).

Tubifex sp. yang diberikan
sebagai pakan alami, secara efektif
dapat dimanfaatkan oleh larva ikan
lele. Nutrisi yang terkandung pada
Tubifex sp. tersebut (Tabel 1) akan

terserap ke dalam tubuh larva ikan
lele. Nutrisi yang terserap tersebut,
pada akhirnya akan dijadikan sebagai
sumber energi untuk meningkatkan
laju pertumbuhan dari larva itu
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sendiri. Subandiyono dan Hastuti
(2010) menambahkan bahwa
pertumbuhan akan terjadi apabila
didukung dengan pemberian pakan
yang disesuaikan dengan kebutuhan
nutrisi ikan.

Nilai kualitas air selama masa
pemeliharaan larva ikan lele dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengukuran Kualitas Air selama Masa Pemeliharaan

Variabel Kisaran Kelayakan Menurut Pustaka
Suhu (°C) 27 -28 25-28 *
pH 8,40 — 8,50 6,5 — 8,5 **
DO (mg/L) 4,01 —4,07 4 — 6%
Amoniak (mg/L) 0-0,1 < k*
Keterangan: * : Fitriadi ef al. (2014)
*% : Tatangindatu (2013)
Berdasarkan nilai kualitas air Daftar Pustaka

tersebut, maka kualitas air sebagai
media pemeliharaan larva ikan lele
selama penelitian berada pada kisaran
optimal dalam menunjang
pertumbuhan maupun kelulushidupan
larva ikan lele. Kualitas air dalam
penelitian ini dikontrol dengan baik
melalui penyiponan dan pergantian
media  pemeliharaan.  Aquarista
(2012) menambahkan bahwa secara
teknis upaya untuk memperbaiki
kualitas air dilakukan dengan cara
penyiponan atau pergantian air secara
berkala.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini  adalah pemberian
Tubifex sp. hasil kultur pada media
pupuk  fermentasi  memberikan
pengaruh sangat nyata (P>0,01)
terhadap nilai laju pertumbuhan,
namun tidak berpengaruh nyata
(P<0,01) terhadap kelulushidupan.
Perlakuan terbaik pemberian pakan
Tubifex sp. adalah perlakuan D
dengan nilai 11,55%0,74% dan
disarankan  untuk  menigkatkan
pertumbuhan dan kelulushidupan
larva lele.
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